Agroteksos, 33(1), April 2023 EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268

PERILAKU PEREMPUAN NELAYAN DALAM MENDUKUNG KETAHANAN
PANGAN RUMAH TANGGA DI LOMBOK BARAT

BEHAVIOR WOMEN FISHERMAN IN SUPPORTING
HOUSEHOLD FOOD SECURITY IN WEST LOMBOK

Hayati

Prodi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian Universitas Mataram
Jalan Majapahit No. 62 Gomong, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, 83115
*Email Penulis korespondensi:hayati@unram.ac.id

Abstrak

Perilaku manusia yang tepat menjadi sangat penting dalam pembangunan manusia karena akan membawa
perbaikan kualitas hidup manusia dan keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku
perempuan nelayan untuk mencegah ketidaktahan pangan rumah tangga di Lombok Barat dan faktor yang
mempengaruhinya. Pengambilan data di lokasi penelitian dengan mengamati dan wawancara kepada 60
responden. Data dianalisis secara deskriptif dan analisis regresi. Temuan penelitian adalah kriteria
perilaku perempuan nelayan adalah sangat tinggi pada komponen pengetahuan dan komponen sikap serta
keterampilan adalah sedang. Penguatan motivasi diri perempuan nelayan dan dukungan keluarga
merupakan faktor penting untuk dilakukan karena akan menentukan perubahan perilaku nelayan pada
komponen sikap dan keterampilan perempuan untuk mencegah ketidaktahanan pangan rumah tangga.

Kata Kunci: Perilaku, Perempuan Nelayan, Ketidaktahan Pangan, Faktor Personal, Faktor Sosial
Ekonomi

Abstract

Appropriate human behavior becomes very important in human development because it will lead to an
improvement in the quality of life of humans and their families. This study aims to analyze the behavior
of fisherwomen to prevent household food insecurity in West Lombok and the factors that influence it.
Collecting data at the research location by observing and interviewing 60 respondents. Data were
analyzed by descriptive and regression analysis. The research finding is that the behavior criteria for
fisherwomen are very high in the knowledge component and the attitude and skill components are
moderate. Strengthening fisher women's self-motivation and family support is an important factor to do
because it will determine changes in fishermen's behavior in the components of women's attitudes and
skills to prevent household food insecurity.

Key Words: Behavior, Fishermen Women, Food Insecurity, Personal Factors, Socioeconomic Factors
PENDAHULUAN

Umumnya kaum perempuan di Indonesia memiliki peranan yang penting dalam
melakukan kegiatan-kegiatan di setiap komponen ketahanan pangan, penyediaan, akses
dan pemanfaatan pangan bagi semua anggota keluarga. Perempuan tidak hanya bekerja
di rumah untuk melaksanakan pekerjaan rumah tangga tetapi karena menyangkut
pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga maka juga bekerja dan berjuang untuk
mendapatkan uang yang dominan akan dipakai untuk pemenuhan keperluan rumah
tangga (Kurniawati, 2017; Diyata er. al. 2018; Shamadiyah, 2018; Rostiyati, 2018;
Hayati et. al. 2019, Hayati et. al. 2020; Najmi dan Fitrisia, 2019). Perempuan
menjalankan perannya tersebut berdasarkan pengalaman dan pembelajaran yang
diterima dari “Ibu”, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat di tempat
tinggalnya. Perempuan dalam pelaksanaan kegiatan ketahanan pangan rumah tangga
pertanian masih belum ideal untuk mewujudkan rumah tangga yang tahan pangan.
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Faktor budaya menyebabkan kaum “Ibu” akan meneruskan kembali kebiasaan-
kebiasaan yang belum ideal tersebut kepada anak perempuannya (Hayati et.al. 2021;
Hayati et.al. 2022; Hayati et.al.2023). Ketidaktahanan pangan dalam rumah tangga
dapat berdasarkan angka indeks ketahanan pangan atau tingkat konsumsi energi (TKE)
dimana pada beberapa wilayah pedesaan di Lombok masih menunjukkan bahwa rumah
tangga masih banyak yang tergolong rawan pangan dan tingkat konsumsi energi (TKE)
masih di bawah standar nasional (Dinas Ketahanan Pangan NTB, 2018, Hayati et. al.
2019, Hayati et. al.2021).

Ketidaktahan pangan rumah tangga tersebut ditentukan juga oleh jenis pangan yang
disediakan, diperoleh dan akhirnya dikonsumsi atau dimanfaatkan oleh anggota rumah
tangga. Satu-satunya jenis pangan yang utama sebagai penentu kualitas pangan yang
dikonsumsi manusia adalah pangan hewani. Rendahnya konsumsi pangan hewani oleh
anggota rumah tangga menyebabkan mereka kekurangan asupan pangan dan gizi yang
penting bagi pertumbuhan badan dan perkembangan otak yang akhirnya bisa
berkontribusi terhadap terjadinya kasus stunting (Femidio, 2020; Hayati et. al. 2019).

Permasalahan kerawanan pangan yang diakibatkan oleh rendahnya konsumsi
pangan hewani terjadi juga pada masyarakat pesisir meskipun peluang untuk mengakses
dan mengkonsumsi ikan sebagai salah satu sumber pangan hewani adalah lebih mudah
(Femidio, 2020). Kondisi ini menguatkan berlakunya stereotype gender di lingkungan
masyarakat bahwa perempuan sebagai tokoh kunci untuk mencegah kerawanan pangan
rumah tangga tetapi perilakunya tidak sesuai dan dapat mendukung terciptanya rumah
tangga yang tahan pangan (Hayati et.al. 2021).

Dengan demikian, perilaku manusia yang sesuai adalah sangat diperlukan dalam
pembangunan (Mosher, 1978) karena akan membawa peningkatan kualitas kehidupan
manusia dan keluarganya (Slamet 2003). Kualitas perilaku individu merupakan modal
sosial yang dibutuhkan untuk menciptakan kesejahteraan keluarga dan masyarakat
(Sumardjo, 2012). Upaya perbaikan kualitas perilaku dapat ditentukan oleh kuatnya
karakteristik personal dan sosial ekonomi (Hayati et. al., 2021). Maka, perilaku nelayan
perlu dikaji apakah sesuai untuk mencegah kerawanan pangan rumah tangga dan
diharapkan dapat memberikan gambaran dan menjadi pedoman dalam melakukan
perbaikan-perbaikan perubahan perilaku perempuan nelayan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan survei deskriptif eksplanatori yang
mengumpulkan data mengenai perilaku perempuan serta faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian telah berlangsung di Kecamatan Batu Layar dan Kecamatan Lembar,
Lombok Barat yang ditentukan secara purposive sampling. Pelaksanaan wawancara
terhadap 60 responden telah berlangsung dengan menggunakan kuesioner tertutup.
Selain itu, teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data dan informasi pendukung
data kuantitatif. Analisis data perilaku dilakukan dengan analisis deskriptif dan faktor
yang mempengaruhi perilaku dengan analisis regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku Perempuan Nelayan untuk Mencegah Ketidaktahanan Pangan Rumah
Tangga

Penelitian ini menemukan perilaku perempuan nelayan masuk dalam kategori
sedang yang artinya pemahaman perempuan nelayan mengenai pencegahan kerawanan
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pangan rumah tangga dapat dikatakan cukup sesuai dan persepsinya cukup baik. Namun
dilihat dari aspek keterampilan perempuan nelayan tergolong rendah. Hal tersebut
menandakan bahwa meskipun pengetahuan dan sikap positif tinggi namun perempuan
nelayan belum tentu mampu menerapkan atau mempraktekkan dengan baik dan benar.

Hal-hal yang diperhatikan pada kegiatan dilakukan perempuan nelayan pada
kegiatan produksi pangan atau ketersediaan adalah penentuan sasaran tangkapan,
persiapan melaut suaminya, kegiatan pengolahan hasil tangkapan, mengontrol
penggunaan hasil penjualan, sumber bantuan, dan pemanfaatan lahan pekarangan. Pada
kegiatan akses pangan menyangkut pemasaran hasil tangkapan dan hasil olahan,
perolehan makanan yang berkualitas dan beragam, strategi kekurangan pangan, dan
sumber perolehan bantuan. Kemudian pada komponen pemanfaatan pangan yaitu
menyangkut penyediaan, pendistribusian dan dikonsumsinya makanan sesuai
kecukupan gizi, mengambil hasil tangkapan untuk dikonsumsi bersama keluarga,
pemberian makanan bergizi kepada bayi dan balita, pemanfaatan lahan pekarangan dan
sumber bantuan.

Pada gambar 1 tampak bahwa di setiap komponennya, skor keterampilan
perempuan nelayan paling rendah. Artinya, pencegahan kerawanan pangan rumah
tangga, keterampilan tidak selalu harus ditentukan oleh pengetahuan yang tinggi dan
sikap yang baik.
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Gambar 1. Rataan skor perilaku perempuan nelayan dalam ketiga komponen
ketahanan pangan rumah tangga di Kabupaten Lombok Barat, tahun 2021

Jenis ikan yang ditangkap nelayan di Kecamatan Batu Layar yaitu lIkan Pogot,
Tongkol, Ekor Kuning, Baronang, Cumi-Cumi, Teri, Gurita, dan Lobster, sedangkan
jenis sasaran tangkapan nelayan di Kecamatan Lembar yaitu berbagai jenis Kerang,
Rajungan, Cumi-Cumi, Lobster, Pari, Teri, Layur, dan Udang.

Terdapat berbagai cara penjualan hasil tangkapan dan hasil pengolahan yang
dilakukan. Hasil tangkapan ada yang menjual secara langsung di pasar tradisional (pasar
kebon roek, pasar lembar, pasar gerung dan pasar sweta), menjual di rumah, dibeli oleh
penendak/tengkulak, dan mengirim ke Bali. Sedangkan hasil pengolahan ada yang
menjual ke pasar tradisional (pasar kebon roek, pasar lembar, dan pasar sweta), keliling
kampung menawarkan dari rumah ke rumah, mengirim olahan hasil tangkapan berupa
kerupuk rajungan ke luar provinsi yaitu ke daerah Bandung, menjual abon ikan dan ikan
teri ke beberapa pondok pesantren dan tak jarang pula perempuan nelayan menerima
pesanan pembelian ikan bakar dalam jumlah banyak.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku perempuan nelayan di kedua
lokasi penelitian adalah belum sesuai untuk mencegah kerawanan pangan rumah tangga.
Perempuan selalu menyajikan hidangan hasil tangkapan dan hasil olahan kepada
anggota rumah tangganya serta memiliki sikap yang positif untuk memperoleh sumber
pangan dari pasar, warung/kios dan pedagang keliling, tetapi belum memenuhi kriteria
keberagaman pangan (Tabel 1).

Tabel 1. Sebaran Perilaku Perempuan Nelayan Dalam Mendukung Ketahanan Pangan
Rumah Tangga di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2021

No Perilaku Kategori Kecamatan Uji
Kecamatan Kecamatan Total Beda
Batu Layar Lembar (%) Mann
(%) (%) Whitne
y
1. Pengetahuan Rendah - - - .694
Sedang 33 - 1,7
Tinggi 33,3 50 41,7
Sangat Tinggi 63,4 50 56,6
2. Sikap Rendah - - - 498
Sedang - - -
Tinggi 76,7 80 78,3
Sangat Tinggi 233 20 21,7
3. Keterampilan Rendah 20 6,7 13,3 311
Sedang 46,6 60 53,3
Tinggi 26,7 30 28,4
Sangat Tinggi 6,7 3,3 5

Keterangan: Kategori Rendah= 0-25; Sedang=26-50; Tinggi=51-75; Sangat Tinggi=76-100
*)Berbeda nyata pada o = 0.05.

Sebelum nelayan melaut, perempuan nelayan (istri) selalu menyiapkan dan
memeriksa alat yang akan digunakan. Persiapan dan pemeriksaan dilakukan guna
memastikan kondisi alat yang digunakan baik-baik saja dan layak pakai agar terhindar
dari hal yang keliru, yang tidak diinginkan. Perempuan nelayan juga selalu menyiapkan
bekal untuk suaminya sebab akan lama di laut sekitar 5-8 jam yang tentunya
membutuhkan asupan makanan sebagai tenaga. Bekal yang disiapkan yaitu nasi, kopi,
dan jajanan ringan.

Selain itu perempuan nelayan juga selalu menunggu suaminya pulang dari melaut.
Perempuan nelayan akan menunggu suaminya di pinggir pantai. Perempuan nelayan
sudah memprediksi kapan kira-kira suaminya akan pulang. Perempuan nelayan bersama
anak laki-laki dan nelayan lainnya akan membantu untuk mengeluarkan perahu dari laut
sampai ke tepi pantai. Sejalan dengan itu Nurlaili dan Muhartono (2017) mengatakan
bahwa istri nelayan membantu suaminya untuk mempersiapkan perlengkapan pagi hari
sebelum suami berangkat melaut, dan menyiapkan bekal untuk suaminya.

Pengaruh Karakteristik Personal Perempuan Nelayan terhadap Perilaku
Perempuan Nelayan

Tabel 2 menggambarkan bahwa secara umum, karakteristik personal perempuan
nelayan yaitu motivasi memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku, terutama
pada aspek sikap dan keterampilan, sedangkan jumlah anggota keluarga memberikan
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pengaruh pada aspek sikap. Secara parsial, motivasi memberikan pengaruh terhadap
perilaku pada aspek sikap dan juga keterampilan di kedua lokasi penelitian, sedangkan
jumlah anggota keluarga hanya memberikan pengaruh pada aspek keterampilan di
Kecamatan Lembar. Artinya, dapat dikatakan bahwa meningkatnya jumlah anggota
keluarga dan tingginya motivasi akan meningkatkan sikap positif dan keterampilan
perempuan nelayan dalam menjalankan usaha serta mencegah kerawanan pangan rumah
tangga. Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi keputusan perempuan nelayan
untuk ikut mencari nafkah membantu suami sebagai tambahan penghasilan atau
pendapatan keluarga. Pendapatannya itu diperuntukkan membeli keperluan rumah
tangga sehari-hari.

Tabel 2. Pengaruh Karakteristik Personal Perempuan Nelayan Terhadap Perilaku
Perempuan Nelayan Di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2021

Koefisien Regresi
Uraian - Karakt'er.istik Personal o
Umur Pendidikan Pendidikan Jumlah Anggota Motivasi
Formal Non Formal Keluarga
Lombok
Barat
Pengetahuan .852 073 .858 .586 479
Sikap 219 261 .891 .045% .000*
Keterampilan ~ .078 467 .870 .148 .000*
Total 175 152 .840 .084 .000*
Batu Layar
Pengetahuan 921 329 763 553 721
Sikap 266 763 368 226 025%
Keterampilan ~ .058 .696 411 426 .001*
Total 185 .545 408 .309 .007*
Lembar
Pengetahuan 813 391 .630 .805 319
Sikap 371 .545 276 125 .012%*
Keterampilan  .124 418 396 .013* .008*
Total 171 .843 241 .029%* 025%

Data primer diolah (2021)
*) Berbeda nyata pada o =0.05

Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi Perempuan Nelayan terhadap Perilaku
Perempuan Nelayan

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan karakteristik yang sosial
berpengaruh terhadap perilaku perempuan nelayan adalah dukungan suami sebagai
kepala keluarga pada aspek sikap dan keterampilan. Secara parsial, di Kecamatan Batu
Layar dukungan keluarga berpengaruh terhadap aspek keterampilan, sedangkan di
Kecamatan Lembar akses informasi berpengaruh terhadap aspek keterampilan.

Secara umum dan parsial, pendapatan tidak memberikan pengaruh pada perilaku.
Selain perempuan nelayan mengurus rumah tangga, perempuan juga mendukung
suaminya dalam melaksanakan kegiatan menangkap ikan di laut dimana yaitu selalu
mempersiapkan alat tangkap dan bekal. Perempuan bekerja mencari nafkah untuk
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menambah penghasilan keluarga dengan cara menjual hasil tangkapan, mengolah dan
menjual hasil tangkapan. Di luar itu, perempuan nelayan juga ada yang berdagang
sembako dan sayuran di warung/kios. Nurlaili dan Muhartono (2017) dan Hubeis 2012)
juga berpendapat bahwa selain sebagai ibu rumah tangga, perempuan melakukan
kegiatan lain di luar pekerjaan rumah tangga guna menambah pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Sebab pendapatan dari suami masih dirasa
belum mampu menutupi semua kebutuhan rumah tangga.

Besaran pendapatan dan dukungan keluarga akan mempengaruhi tindakan
perempuan nelayan dalam menjalankan usaha dan mencegah kerawanan pangan.
Dengan demikian, besar atau kecilnya pendapatan akan sangat mempengaruhi jumlah
pengeluaran pangan dan non pangan rumah tangga nelayan, baik untuk pengeluaran
pangan maupun pengeluaran non pangan yang biasanya didominasi oleh pengeluaran
pangan (Listiyandra et. al. (2016).

Tabel 3. Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi Perempuan Nelayan Terhadap Perilaku
di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2021

Koefisien Regresi

Uraian Karakteristik Sosial Ekonomi
Pendapatan  Akses Informasi Dukungan Keluarga

Lombok Barat
Pengetahuan 534 .199 565
Sikap 707 956 .036*
Keterampilan .109 .081 .036%*
Total 344 535 071
Batu Layar
Pengetahuan 904 .698 413
Sikap 284 343 .097
Keterampilan 122 176 .030%*
Total 153 253 131
Lembar
Pengetahuan 379 191 .980
Sikap 930 467 198
Keterampilan 139 .000* 313
Total .614 .052 265

Data primer diolah (2021)
*) Berbeda nyata pada o =0.05

Secara keseluruhan pendapatan nelayan tinggi tetapi faktanya banyak nelayan yang
mengeluh dengan keadaan perekonomiannya. Rumah tangga nelayan menganggap
bahwa keadaan perekonomiannya rendah dan susah berkembang. Penyebabnya adalah
adanya perbedaan pendapatan yang cukup tinggi dimana pendapatan di musim timur
adalah lebih tinggi dari pada di musim barat. Pada saat musim timur, rumah tangga
nelayan tidak mampu mengatur dan mengelola keuangan dengan baik sehingga pada
saat musim barat terjadi permasalahan keuangan. Pendapatan nelayan pada musim barat
rendah sementara pengeluaran tetap ada. Solusi yang diambil yaitu meminjam sejumlah
uang kepada orang yang memang menyediakan jasa peminjaman uang dengan bunga
yang terbilang tinggi. Masyarakat nelayan biasa menyebutnya bank subuh atau bank
rontok. Solusi lainnya yaitu mengambil sejumlah barang yang dibutuhkan di
kios/warung kemudian dibayar saat pendapatan tinggi, tetapi sebelumnya sudah ada
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kesepakatan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa kemudahan
akses terhadap pangan ditentukan juga oleh adanya pendapatan tunai untuk membeli
pangan di pasar atau di warung (Hayati et al, 2021).

Terdapat beberapa akses informasi perempuan nelayan. Salah satu sumber
informasi perempuan nelayan yaitu berasal dari penyuluh. Pada saat melakukan
kunjungan maupun mengadakan pelatihan, penyuluh selalu menyampaikan informasi
baik itu terkait kegiatan melaut yang dilakukan suaminya, kegiatan pengolahan hasil
tangkapan, penjualan hasil tangkapan dan hasil pengolahan, serta pemanfaatan lahan
pekarangan.

Selain itu, dukungan suami sebagai kepala keluarga memiliki pengaruh yang nyata
terhadap keterampilan. Secara tidak langsung dengan adanya dukungan dari suami
dapat membuat perempuan nelayan menjadi lebih termotivasi dalam melakukan setiap
kegiatan pencegahan kerawanan pangan pangan rumah tangga. Perempuan nelayan
berusaha menyajikan yang terbaik untuk anggota keluarganya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian adalah bahwa: 1) Kriteria perilaku perempuan nelayan
pada aspek pengetahuan sangat tinggi, aspek sikap tinggi dan aspek keterampilan
sedang. 2) Secara umum, faktor yang berpengaruh terhadap perilaku pada karakteristik
personal adalah motivasi dan jumlah anggota keluarga, sedangkan pada faktor sosial
ekonomi adalah dukungan keluarga yaitu suami sebagai kepala keluarga.

Perwujudan ketahanan pangan rumah tangga dapat terjadi dengan melakukan
perubahan perilaku yang tidak saja bagi perempuan nelayan, tetapi juga kepada laki-laki
(suami), serta masyarakat luas. Perubahan perilaku dilakukan melalui kegiatan
penyuluhan dan pelatihan yang memfokuskan pada aspek keterampilan pada komponen
akses pangan dan pemanfaatan pangan, serta peningkatan konsumsi pangan yang lebih
beragam dan memiliki nilai gizi.
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